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ABSTRAK 

Pendampingan evaluasi ketersediaan air untuk irigasi merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang dilakukan 

oleh mahasiswa Teknik Pertanian dari Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember. Air irigasi adalah 

komponen penting dalam kegiatan pertanian, terutama dalam budidaya padi. Infrastruktur irigasi mendukung 

distribusi air ke lahan. Permasalahan umum yang ditemukan adalah kerusakan infrastruktur irigasi yang 

menghambat air sampai ke lahan. Pendampingan dan evaluasi dilakukan di wilayah Kelompok Tani Sagaran 

Makmur II, Desa Jamintoro, Kecamatan Sumberbaru, Kabupaten Jember. Metode yang digunakan dalam kegiatan 

ini adalah Survey Investigation and Design (SID) meliputi kegiatan koordinasi antara Kelompok Tani, Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan, dan tim pelaksana untuk mengidentifikasi masalah dan perencanaan kegiatan, 

Pelaksanaan Survey Investigasi, desain, dan solusi kolaboratif dengan petani setempat, pengolahan data dan 

penyusunan laporan. Hasil dari survey investigasi adalah menganalisis kebutuhan dan ketersedian air dengan 

metode Net Field Requirement (NFR) dan F. J. Mock.  Hasil penentuan konstruksi partisipatif adalah rekomendasi 

rehabilitasi talang dan normalisasi sistem kanal. Hasil analisis dan rekomendasi diharapkan dapat mendukung 

sistem irigasi yang efektif dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Irigasi; Ketersediaan Air; Kelompok Tani; Survey Investigation Design; Infrastruktur Pertanian 

ABSTRACT 

Assistance in evaluating the availability of water for irrigation is a form of community service carried out by 

Agricultural Engineering students from the Faculty of Agricultural Technology, University of Jember. Irrigation 

water is an important component in agricultural activities, especially in rice cultivation. Irrigation infrastructure 

supports the distribution of water to the land. A common problem found is damage to irrigation infrastructure that 

prevents water from reaching the land. Assistance and evaluation were carried out in the Sagaran Makmur II 

Farmer Group area, Jamintoro Village, Sumberbaru District, Jember Regency. The method used in this activity is 

Survey Investigation and Design (SID) including coordination activities between the Farmer Group, the 

Department of Agriculture and Food Security, and the implementing team to identify problems and activity 

planning, Implementation of Investigation Surveys, design, and collaborative solutions with local farmers, data 

processing and preparation of reports. The results of the investigation survey are analyzing the need and 

availability of water using  F. J. Moc and Net field Requirement (NFR) methods. The results of the participatory 

construction determination are recommendations for gutter rehabilitation and normalization of the canal system. 

The results of the analysis and recommendations are expected to support an effective and sustainable irrigation 

system. 

Keywords : Irrigation; Water Availability; Farmer Group; Survey Investigation Design; Agricultural 

Infrastructure. 
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PENDAHULUAN 

Untuk mencapai ketahanan pangan pemerintah Indonesia melaksanakan program 

optimasi lahan sawah non rawa di beberapa kabupaten, salah satunya di Kabupaten Jember. 

Pada tahun 2024, Kabupaten Jember masuk sebagai lumbung beras nasional dengan luas sawah 

padi mencapai 120,07 ribu hektare dengan produksi padi sebanyak 623,27 ribu ton gabah 

kering giling (GKG). Jika dikonversikan menjadi beras untuk konsumsi pangan penduduk, 

maka produksi beras pada 2024 mencapai 359,89 ribu ton (RI, B., 2020) (Statistic Indonesia, 

2023). Dari hasil survey awal diperoleh informasi bahwa penyebab alih fungsi lahan 

disebabkan oleh karena banyaknya sarana dan prasarana irigasi yang rusak dan tidak dapat lagi 

melayani daerah layanan. Hal ini menjadi ancaman bagi keberhasilan ketahanan pangan 

nasional (Toni, A. et al., 2020). Disisi lain pemerintah memiliki keterbatasan dana untuk 

memperbaiki seluruh sarana dan prasarana irigasi yang ada oleh karena itu perlu adanya 

partisipasi pengguna air irigasi, yaitu petani dalam kegiatan perbaikan kinerja sistem irigasi 

yang ada (Permen PUPR No. 4 Tahun 2021). Pentingnya sarana dan prasarana irigasi yang 

baik, sama pentingnya dengan kebutuhan air untuk tanaman.  Unsur hara dalam tanaman dapat 

diserap dengan baik oleh tanaman jika ada air yang memadai. Oleh karena itu, air merupakan 

faktor penting yang diperlukan tanaman untuk tumbuh dengan baik (Astuti, A. D., 2022).  

Kegiatan Survey Investigasi dan Desain Optimasi Lahan non-rawa meninjau kondisi 

infrastruktur irigasi agar mampu memberikan pelayanan irigasi yang optimal sehingga mampu 

meningkatkan indeks pertanaman (IP). Sarana dan prasarana irigasi menunjang ketersediaan 

air untuk kebutuhan air irigasi dengan mencegah kehilangan atau kelebihan air dari sumber 

pengambilan air hingga petak sawah (Negara, I. D. G. J. et al., 2020). Pelaksanaan konstruksi 

dilaksanakan secara partisipatif dengan menimang rekomendasi dari perguruan tinggi selaku 

pihak pelaksana Survey dan Investigasi. Pendampingan yang dilakukan diantaranya yaitu 

menganalisis ketersediaan dan kebutuhan air irigasi, menentukan prioritas kegiatan rehabilitasi 

atau konstruksi irigasi, serta mendesain dan menyusun RAB perbaikan yang 

direkomendasikan. Pelaksanaan pengabdian bertempat di wilayah Kelompok Tani Sagaran 

Makmur II Desa Jamintoro, Kecamatan Sumberbaru, Kabupaten Jember. 

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Survei Investigasi dan Desain partisipatif sendiri merupakan metode survei dan 

investigasi, dengan melihat kondisi langsung di lapangan “kondisi saluran hulu hingga hilir”, 

dalam pelaksanaannya mahasiswa akan didampingi kelompok tani sebagai seorang yang 

mengetahui kondisi lahan pertaniannya (Fitriyah, L., 2021). Kegiatan pengabdian masyarakat 

berkolaborasi dengan Kelompok Tani Sagaran Makmur II Desa Jamintoro Kecamatan 

Sumberbaru dilaksanakan pada Senin, 2 Juni 2025.  

Berikut adalah alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan Survey Investigasi dan 

Desain. 

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan SID 

No. Alat Fungsi/Kegunaan 

1 Garmin Alat tracking 

2 TDS Meter Pengukuran TDS 

3 pH Meter Pengukuran pH 

4 Gelas Ukur Wadah pengukuran sampling 

5 Roll Meter Mengukur dimensi 

6 Alat tulis Menulis hasil pengukuran 

7 Aplikasi Avenza Maps Penitikan lokasi rekomendasi 

http://et.al/
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8 
Aplikasi Dokumentasi 

Geotagging 

Dokumentasi kegiatan 

9 Current Meter Mengukur kecepatan aliran dan debit 

10 Software Arcgis 10.8 Pembuatan peta 

11 
Software Google Earth 

Pro 

Membuka peta dari satelit google 

12 Software AutoCAD 2025 Pembuatan design rekomendasi bangunan 

 

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam kegiatan SID 

No. Bahan Fungsi/Kegunaan 

1 Aquades Menetralkan alat ukur TDS dan pH 

2 
Data DEM Merencanakan pembangunan infrastruktur dan analisis 

topografi 

3 Citra Satelit Data untuk pemetaan dan pemantauan lingkungan 

4 
Data Area Of Interest Cakupan daerah yang menjadi tujuan utama dalam 

kegiatan pemetaan 

5 
Data Dimensi Rencana 

Konstruksi 

Perencanaan pembangunan aset irigasi 

 

 

 

Metode Survei Investigasi dan Desain Partisipatif 

Metode desain partisipatif merupakan kegiatan untuk perencanaan desain dengan 

melibatkan kelompok tani dan PPL sebagai stakeholder dari output hasil perancangan desain. 

desain partisipatif memiliki tujuan untuk menghasilkan solusi dan yang sesuai, relevan, serta 

dapat diterima untuk masa berkelanjutan. desain partisipatif memiliki peranan pendekatan atas 

keterlibatan, kolaboratif, transparansi, dan tentunya saling mengutamakan kepentingan utama 

dari tujuan desain (Fitriyah, L., 2021). Berikut adalah diagram alir metode pelaksanaan 

investigasi jaringan irigasi yang dilaksanakan. 
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Gambar 1. Diagram alir kegiatan Survey Investigasi dan Desain 

Kegiatan pelaksanaan SID dimulai dengan mengidentifikasi Kelompok Tani untuk 

mendapatkan data luasan lahan, Indeks Pertanaman (IP), pola tanam, profil Kelompok Tani, 

dan potensi sumber air (Khabib, N. L. et al., 2023) Selanjutnya, tim melakukan investigasi 

potensi sumber air, investigasi kondisi jaringan, dan pengukuran debit dan kualitas air untuk 

mendapatkan data survey primer dengan didampingi Ketua Kelompok Tani (KAPOKTAN) 

dan Petugas Penyuluh Lapang (PPL). Selanjutnya, tim menyusun desain konstruksi 

menggunakan Software AutoCAD 2025 sebagai aplikasi desain rancang bangun bangunan 

irigasi yang diusulkan, RAB, dan peta situasi untuk kebutuhan konstruksi infrastruktur. 

Terakhir tim menyusun laporan hasil Survei Investigasi dan Desain (Wei, H. 2020). 

Metode Analisis Ketersediaan Air 

Cara yang digunakan untuk mengetahui ketersediaan air dibagi menjadi dua yaitu 

melakukan pengukuran di lokasi dan menghitungnya secara empiris. Dalam hal ini, 

perhitungan secara empiris akan dilakukan dengan menggunakan metode FJ. Mock. Metode 

ini akan mengetahui nilai dari debit andalan yang merupakan jumlah minimal air sungai yang 

dapat memungkinkan memenuhi berbagai kebutuhan seperti domestik dan pertanian. 

Penggunaan metode ini tergolong mudah dan sederhana untuk diterapkan. Metode ini 

menggunakan data sekunder yang berasal dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

Jember seperti suhu udara, kelembaban udara relatif, lama penyinaran, kecepatan angin, curah 

hujan, atau literatur terkait klimatologi. Data tersebut selanjutnya diolah untuk mengetahui nilai 

dari debit andalan yang meliputi perhitungan evapotranspirasi potensial dan aktual, aliran dan 

penyimpanan air tanah serta debit andalan. Perhitungan ketersediaan air akan menggunakan 

luasan sub DAS yang ada di daerah wilayah.  

Metode Analisa Kebutuhan Air Irigasi 

Penentuan nilai kebutuhan air irigasi didapatkan dari perhitungan curah hujan efektif, 

evapotranspirasi, perkolasi dan rembesan, penyiapan lahan, penggantian lapisan air, kebutuhan 

konsumtif, dan kebutuhan air bersih pada tanaman. Curah hujan efektif adalah curah hujan 

yang secara efektif dapat memenuhi kebutuhan air tanaman dengan probabilitas 80% (R80). 

Rumus untuk mengetahui curah hujan efektif ini adalah  

http://et.al/
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R80 =   m   x 100% 
             n - 1 

Keterangan: 

R80 :  Probabilitas curah hujan 80% 

m : Rangking curah hujan yang dipilih 

n           : Jumlah data pengamatan (tahun) 

Setelah probabilitas diketahui, selanjutnya akan dihitung curah hujan efektif pada tanaman padi 

yaitu 70% dari curah hujan yang terlampaui 80% selama periode pengamatan. 

Re =       (R80 x 0,7)         )     

        Periode pengamatan 

Keterangan:  

Re  : Curah hujan efektif (mm/hari) 

R80  : Probabilitas curah hujan 80% 

 

Evapotranspirasi Metode Penman Modifikasi digunakan dalam perhitungan evapotranspirasi 

(ET0) dengan menggunakan data klimatologi dari BMKG dari tahun 2013-2024.  

𝐸𝑇0 = 𝑐 × W × 𝑅𝑛 + (1 − W) × 𝑓(𝑢) × (𝑒𝑎 − 𝑒𝑑) 

Keterangan: 

c             : faktor koreksi 

W            : bobot faktor yang berhubungan dengan suhu dan elevasi 

Rn           : net radiasi equivalen evaporasi (mm/hari) 

f(u)         : fungsi angin 

ea           : tekanan uap jenuh pada suhu t 0C (mbar) 

ed           : tekanan uap udara (mbar) 

Perhitungan kebutuhan air irigasi juga meliputi kebutuhan air saat penyiapan lahan atau Land 

Preparation (LP) yang dihitung dengan persamaan Van de Goor dan Ziljstra. 

𝑀 𝑒k 

𝐼𝑅 = (𝑒k − 1) 

Keterangan: 

IR : Kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan (mm/hari) 

M          : Kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi dan perkolasi di sawah 

yang sudah dijenuhkan 

e             :  Bilangan eksponensial 

𝑀 = 𝐸𝑜 + 𝑃 

Keterangan: 

𝐸𝑜    :  Evaporasi air terbuka yang diambil 1,1 ETo selama penyiapan lahan (mm/hari) 

𝑃      :  Perkolasi (mm/hari) 

𝑘 = 𝑀 𝑥 𝑇 

       𝑆 

Keterangan: 

𝑘            :    faktor k 

𝑇            :    jangka waktu penyiapan lahan (hari) 

𝑆            :    Kebutuhan air untuk penjenuhan (mm) 

Kebutuhan konsumtif merupakan penentuan jumlah air yang digunakan tanaman selama proses 

fotosintesis. Koefisien tanaman (Kc) juga berpengaruh pada evapotranspirasi tanaman (ET0). 
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Nilai kc menentukan jumlah air yang digunakan pada tanaman selama periode 10 harian. 

Sehingga dalam persamaan Penman, kebutuhan air konsumtif tanaman adalah: 

𝐸𝑇𝑐 = 𝐾𝑐 𝑥 𝐸𝑇𝑜 

Keterangan: 

Kc                    : koefisien tanaman 

𝐸𝑇0                  : evapotranspirasi potensial (mm/hari) 

𝐸𝑇𝐶                  : kebutuhan konsumtif (mm/hari) 

Kebutuhan air tanaman atau crop water requirement (CWR) adalah jumlah air yang diperlukan 

dalam usaha memenuhi kebutuhan air pada tanaman. Sedangkan kebutuhan air bersih Net Field 

Requirement (NFR). 

Penggantian lapisan air atau water layer replacement (WLR) umumnya dilakukan setelah 

pemupukan atau sesuai dengan kebutuhan. Penggantian juga bisa dilakukan satu dan dua bulan 

setelah penanaman jika tidak ada penjadwalan. Pelaksanaan penggantian dilakukan dua kali 

masing-masing 50 mm atau 3,3 mm/hari selama setengah bulan. 

Kebutuhan air bersih di sawah (NFR) 

NFR = IR + ETc + P − Re + WLR 

Kebutuhan air bersih untuk padi 

IR = NFR 

e 

Keterangan: 

NFR : kebutuhan air untuk persiapan lahan (mm/hari) 

Etc : evapotranspirasi untuk tanaman (mm/hari) 

IR : kebutuhan air untuk konsumsi tanah (mm/hari) 

WLR : kebutuhan air untuk pergantian lapisan tanah  

P : perkolasi 

Re : curah hujan efektif (mm/hari) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaannya kegiatan Survei Investigasi dan Desain Optimasi Lahan 

Pertanian Provinsi Jawa Timur 2025,  tahap pelaksanaan kegiatan berupa penyiapan data yang 

diperlukan. Pengerjaan dimulai dengan mengolah data AOI (Area of Interest) dimana AOI ini 

merupakan luasan lahan dari setiap kelompok tani yang mendapatkan program SID Optimasi 

Lahan. AOI tersebut juga menjadi patokan untuk menentukan kebutuhan air dan ketersediaan 

air dihitung dengan menggunakan metode CWR (Crop Water Requirement). Selain kegiatan 

pengolahan data kebutuhan dan ketersediaan air, umumnya SID berupa kegiatan survei dan 

investigasi langsung untuk melihat kondisi eksisting langsung di lokasi, hasil kondisi eksisting 

akan dibuat sebagai acuan untuk membuat matriks kebutuhan rekomendasi yang digunakan 

untuk tahapan desain konstruksi.  

Analisis Kebutuhan dan Ketersediaan Air 

Analisis kebutuhan air yang digunakan dalam penelitian kerja sama ini adalah Net Field 

Requirement (NFR) dan metode F. J Mock untuk menghitung ketersediaan air (debit andalan) 

di wilayah kajian, dengan memertimbangkan faktor iklim, tutupan lahan, dan karakteristik 

hidrologi (Muhardiono dan Arthamefia, 2024). Berikut adalah hasil dari analisis metode NFR 

dan F. J Mock pada wilayah Sagaran Makmur II.  

Tabel 3. Analisis curah hujan efektif, kebutuhan dan ketersediaan air 
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Bulan 

Curah Hujan Efektif 

(Re) (mm/hari) 

Kebutuhan Air Tanaman 

(NFR) (mm/hari) 

Ketersediaan Air per 

Sub DAS (m3/det) 

Januari 2,13 6,48 4,68 

Februari 2,61 3,70 6,22 

Maret 1,35 9,43 4,76 

April 2,39 6,55 5,03 

Mei 1,10 8,25 3,31 

Juni 0,00 5,56 2,01 

Juli 0,00 0,00 0,75 

Agustus 0,00 0,00 0,60 

September 0,00 0,00 0,45 

Oktober 0,22 0,00 2,59 

November 1,10 9,72 2,36 

Desember 1,82 6,67 2,97 

 Hasil analisis metode NFR ditampilkan pada kolom kebutuhan air tanaman (NFR) 

dalam satuan mm/hari, pada kolom berikutnya adalah ketersediaan air dari sub DAS didapatkan 

dari perhitungan metode F. J. Mock dengan satuan m³/det. Curah hujan efektif (Re) diambil 

dari data curah hujan oleh BMKG. 

 
Gambar 2. Grafik perbandingan curah hujan  

Dinamika ketersediaan air terhadap kebutuhan air tanaman (NFR) dan curah hujan 

efektif (Re) selama satu tahun. Pada bulan Januari menunjukkan ketersediaan air  4.68 m³/det 

dengan NFR rendah 3,70 mm/hari, sehingga surplus air dapat dimanfaatkan untuk cadangan 

irigasi. Rendahnya nilai NFR di bulan Januari karena tingginya intensitas curah hujan di bulan 

Januari (Afdal et.al., 2024). Pada bulan November merupakan bulan kritis dengan NFR tinggi, 

9,72 mm/hari, namun ketersediaan air hanya 2,36 m³/det, memerlukan intervensi seperti 

penyimpanan air dan pemanfaatan air bawah permukaan. Curah hujan efektif (Re) = 0 mm/hari 

pada Juni–September, menunjukkan ketergantungan penuh pada air irigasi atau simpanan air 

tanah. Sedangkan di bulan Juli-September ketersediaan air sangat rendah, <1 m³/det, sehingga 

beberapa lahan akan memanfaatkan air bawah permukaan atau masa bero. 

Hasil Survey Eksisting 

Hasil survey eksisting jaringan irigasi dan sumber air didapatkan beberapa data internal 

yang telah didapat sebagai acuan desain partisipatif. Data ini didapatkan setelah survei lapang 

secara langsung, beberapa data eksisting sebagai berikut: 

1. Kerusakan Bangunan Talang akibat longsoran tebing. 

2. Dimensi Bangunan Talang yang putus. 
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3. Data Sumber Air Irigasi yang berasal dari Daerah Irigasi D.I Batu Lawang. 

4. Data Indeks Pertanaman (IP) lapang dari kelompok tani saat in dan IP Optimasi 

5. Dimensi Rencana konstruksi. 

6. Rencana Desain Konstruksi yang telah didiskusikan dengan pihak Dinas BMSDA 

Kabupaten Jember. 

7. Keluhan permasalahan Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi yang dibawah 

naungan Dinas Pengairan BMSDA Kabupaten. 

8. Pola Tata Tanam dari lahan Poktan Sagaran Makmur II. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Survei Lapangan dan pengumpulan data eksisting. 

Permasalahan yang ada di Kelompok Tani Sagaran Makmur II 

Hasil kegiatan investigasi pada saluran dan bangunan irigasi ditemukan beberapa 

permasalahan yaitu:  

1. Air irigasi yang tidak sampai ke dalam lahan yang berasal dari D.I Batu Lawang. 

2. Ditemukannya Bangunan Talang irigasi yang putus akibat terkena longsoran. 

3. Saluran terjadi pendangkalan efek penumpukan sedimen dan saluran digunakan sebagai 

pembuangan sampah. 

Sehingga dari permasalahan yang telah ditemukan solusi untuk usulan konstruksi dengan plot 

tingkat urgensi yang berbeda-beda. Urgensi yang pertama diusulkan rehabilitasi Talang dengan 

tujuan Revitalisasi saluran yang lama, lalu Urgensi yang kedua diusulkan Normalisasi 

sepanjang saluran serta perlu adanya sosialisasi terkait pentingnya menjaga aset dan Operasi 

Pemeliharaan Jaringan Irigasi. 

Desain Perencanaan Konstruksi 
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Hasil dari diskusi desain partisipatif didapatkan solusi revitalisasi saluran yang ada 

untuk menyalurkan air sebagai kebutuhan sarana irigasi. hasil dari diskusi desain partisipatif 

terdapat rencana perbaikan konstruksi pada bangunan talang. 

 
Gambar 4. Desain Rencana Konstruksi Talang 

 
Gambar 5. Desain Talang Tampak Atas 
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Gambar 6. Desain Talang bagian Bak Kontrol 

 
Gambar 7. Desain Kolom Rangka tiang Talang 
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Gambar 8. Desain Gelagar saluran pada Talang 
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Rencana Anggaran Biaya 

 
Gambar 9. Rencana Anggaran Biaya perencanaan konstruksi Talang 

Pada gambar diatas merupakan rencana anggaran biaya dimana kondisi yang dialami 

oleh kelompok tani Sagaran Makmur II juga berdampak kepada kelompok tani Tempuran Jaya 

I dan Tempuran Jaya II. Pada rencana anggaran biaya yang tertera, tidak hanya tertulis pagu 

untuk kelompok tani Sagaran Makmur II, ada keterangan pagu dari kelompok tani lainnya. 

Pagu dana biaya Pekerjaan Persiapan untuk kelompok tani Sagaran Makmur II Rp. 

3.753.300, Tempuran Jaya I Rp. 3.607.830,89, dan Tempuran Jaya II Rp. 2.471.100 dengan 

total Biaya Pekerjaan Persiapan sebesar Rp. 9.832.230,89. Pagu dana biaya Konstruksi 

Talang Air untuk kelompok tani Sagaran Makmur II Pekerjaan Rangka Baja Rp. 

79.202.488,90, Tempuran Jaya I Pekerjaan Tanah Rp. 2.125.617,56, Pekerjaan Beton dan 

Pasangan 5.420.352,27, Pekerjaan Rangka Baja 6.010.998,53 dengan total 13.556.968,36, dan 

Tempuran Jaya II Pemasangan Pipa Rp. 35.433.600,00 dengan total keseluruhan biaya 

Konstruksi Talang Rp. 128.193.057,26. Total keseluruhan biaya antara biaya pekerjaan 

persiapan dan konstruksi talang Rp. 138.025.288,15 kemudian terdapat tanggungan konstruksi 

berupa PPP 12% didapat hasil perhitungan Rp. 121.462.253,57 dibulatkan menjadi Rp. 

121.462.255,00. 
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Peta Tematik 
Hasil dan pembahasan yang akan disajikan berupa gambar rekomendasi dan peta lokasi 

pendampingan dan evaluasi di Kelompok Tani Segaran Makmur II Desa Jamintoro, Kecamatan 

Sumberbaru, Kabupaten Jember. Berikut merupakan peta tematik dengan tampilan informasi 

berupa luasan lahan kelompok tani dan rekomendasi ataupun rehabilitasi sarana prasarana 

bangunan irigasi. 
 

 
Gambar 10. Peta tematik Kelompok Tani Sagaran Makmur II 

Berdasarkan hasil Pendampingan dan Evaluasi Wilayah Kelompok Tani Sagaran 

Makmur II mendapatkan suplai air untuk kebutuhan irigasi dari Daerah Irigasi (DI) Teknis 

yaitu D.I Batu Lawang. Permasalahan yang ditinjau di wilayah ini adalah saluran talang 

terputus akibat dari kerusakan berat di bangunan talang yang menghubungkan saluran irigasi 

untuk ke petak tersier. Dari masalah yang ada mahasiswa mencoba mencari sumber air lain 

yang memungkinkan untuk masuk ke saluran tersier tanpa melewati talang, namun dari hasil 

peninjauan tidak terdapat sumber air yang cukup untuk melayani 20 ha petak tersier. 

Mahasiswa juga meninjau sumur bor di sekitar wilayah tersebut apakah memungkinkan untuk 

beralihnya lahan ini dari irigasi air permukaan menjadi irigasi air bawah permukaan. 

 
Gambar 11. Pendampingan Desain Partisipatif untuk Kelompok Tani Sagaran Makmur II 

 

Setelah berdiskusi dengan Kelompok Tani Sagaran Makmur II karena pengerjaan 

konstruksi dilakukan secara swadaya, menghasilkan inti diskusi sebagai berikut: 
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1. Revitalisasi saluran lama namun dengan penyambungan rekomendasi bangunan baru yakni 

pembuatan talang diatas lantai saluran sebagai alternatif untuk revitalisasi saluran. 
2. Normalisasi sepanjang saluran untuk menaikan walet (sedimen) dan memperdalam serta 

memperlebar saluran. 

3. Menjembatani antara PPL (Perwakilan poktan) dengan instansi Dinas BMSDA Kabupaten 

yang dapat menjadikan jalan komunikasi aspirasi kelompok tani Sagaran Makmur II terkait 

permasalahan pengairan yang ada di D.I Batu Lawang 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa kegiatan survei investigasi desain optimalisasi lahan 

pertanian ini, Kelompok Tani Sagaran Makmur II sepakat untuk merehabilitasi talang yang 

rusak dan sistem normalisasi saluran untuk solusi dari penyelesaian kekurangan air yang terjadi 

pada lahan pertanian mereka. 
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